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Pengemasan modul pembelajaran yang menarik akan mengakomodasi 

pencapaian kompetensi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

modul pembelajaran berbasis scientific approach dengan crossword puzzle 

pada materi zat adiktif dan psikotropika. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian pengembangan dengan model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi, lembar respon oleh 

guru dan siswa. Statistika deskriptif digunakan sebagai teknik analisis data 

pada penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul yang 

dikembangkan dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran pada materi zat adiktif dan psikotropika bagi siswa SMP.  
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Developing learning module addictive and psychotropic substances based on 

scientific approach combined with crossword puzzle. Interesting learning 

material packaging will accommodate the achievement of students 

competencies. The aim of this study was to develop the module based on the 

scientific approach with crossword puzzle variation. ADDIE development 

model was used in this research. The data was carried out by validation 

instrument and questionnaire of teacher and student response. A quantitative-

descriptive data analyses technique was used in this research. The result 

shows that the developed module is valid and feasible to use in the learning 

process in addictive substances and psychotropic topics for junior high school 

students. 
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PENDAHULUAN 

Siswa harus dikodisikan untuk aktif dalam pembelajaran sehingga dapat menkonstruksi 

pengetahuan dan konsep mereka sendiri dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan oleh guru. Pembelajaran berbasis student centered merupakan salah satu 

pendekatan yang dapat diimplementasikan untuk memperoleh kefektifan pembelajaran. 

Dengan demikian, kualitas pembelajaran ditentukan oleh keterampilan guru dalam 

mengorganisasikan bahan ajar, media, integrasi ICT yang sesuai dengan konteks student 

centered learning (Nazeer et al., 2018). Bahan ajar dapat dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan, karakteristik siswa dan materi pembelajaran yang akan disajikan.  

Sejalan dengan perkembangan tuntutan abad 21, guru dituntut untuk kreatif dan inovatif 

dalam memilih dan mengembangkan bahan ajar yang berkualitas. Format bahan ajar berupa 

modul dapat dipilih oleh guru. Modul yang mengadaptasi pembelajaran berbasis eksplorasi 

dan investigasi menggunakan peralatan yang sesuai seperti seorang saintis dapat menstimulasi 

dan mendorong rasa ingintahu, sekaligus aktif untuk bertanya maupun mengemukakan 

gagasan (Dumitrescu, Lucian, & Monica, 2014; Widiyawati, 2017). Beberapa penelitian 

terdahulu mengenai pengembangan modul memberikan gambaran bahwasannya modul yang 

layak dan memenuhi kriteria tertentu dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA (Sari & 

Jusar, 2018; B. Setiawan, Innatesari, Sabtiawan, & Sudarmin, 2017). Mulyasa (2010) 

menyatakan bahwa modul merupakan bahan belajar mandiri yang berupa serangkaian 

pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara berurutan untuk membantu siswa 

mencapai tujuan pembelajaran. Modul terdiri dari materi, metode, dan penilaian yang dikemas 

semenarik mungkin untuk mencapai kompetensi yang diharapkan (Prihatnawati, Amin, & Al-

Muhdar, 2018). Melalui penggunaan modul siswa dapat belajar bertanggung jawab terhadap 

kegiatan belajarnya, selain itu pembelajaran dengan modul bisa mengatasi perbedaan 

kemampuan setiap siswa.   

Dalam konteks pembelajaran IPA, format modul yang inovatif dan sesuai dengan 

karakteristik disiplin ilmu ini menjadi begitu penting untuk digunakan. IPA selalu menyajikan 

fenomena, teknologi dan proses yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari sehingga penting 

untuk mengemasnya dalam format yang menarik untuk memotivasi siswa dalam belajar 

(Dumitrescu et al., 2014). Modul yang mengintegrasikan scientific approach sebagai salah 

satu ciri khas IPA dapat memfasilitasi student centered learning. Scientific approach sebagai 

representasi karakter IPA ini memposisikan guru sebagai fasilitator dalam kegiatan siswa 

melakukan investigasi maupun pembuktian ilmiah melalui prosedur-prosedur yang sistematis 

untuk menemukan konsep, teori, hukum maupun prinsip (Istuningsih, Baedhowi, & Sangka, 

2018). Tahap mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan 

yang merupakan tahapan scientific approach pada dasarnya mengajarkan siswa untuk 

melakukan metode ilmiah (Yustyan, Widodo, & Pantiwati, 2015).   

Diperlukan media yang tepat untuk dikombinasikan dengan format modul berbasis 

scientific approach agar keterampilan proses sains maupun hasil belajar dan siswa meningkat. 

Crossword puzzle merupakan media yang dapat disisipkan dalam modul. Beberapa disiplin 

ilmu seperti kesehatan, sosiologi, psikologi dan biologi diketahi telah menerapkan crossword 

puzzle sebagai suatu media pembelajaran yang efektif untuk memberikan ruang kepada siswa 

untuk berfikir secara kritis, kolaboratif, dan terampil dalam berkomunikasi (Nazeer et al., 
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2018; Saran & Kumar, 2015). Beberapa penelitian mengenai pengembangan modul berbasis 

scientific approach telah banyak dilakukan (Ali, Sunarno, & Sukarmin, 2015; Diani et al., 

2019; Firman, Baedhowi, & Murtini, 2018; Setiyadi, Ismail, & Gani, 2017) tetapi belum ada 

penelitian yang mengkombinasikan modul dengan crossword puzzle.  

Sesuai dengan karakteristik pembelajaran Biologi dibutuhkan pengolahan materi 

pembelajaran untuk membangun konsep secara mandiri, kemampuan berpikir kritis, analisis 

dan mensintesis informasi yang didapatkan. Salah satu materi pembelajaran Biologi yang 

perlu pemahaman konsep secara kontekstual adalah materi zat adiktif dan psikotropika sebab 

berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, perlu 

penekanan dan penguatan bagi siswa terhadap pemahaman materi zat adiktif dan 

psikotropika, agar siswa bisa mengembangkan kehidupan yang akan dihadapi dimasa depan 

nanti. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan serta mengetahui 

validitas an praktikabilitas modul pembelajaran berbasis scientific approach dengan variasi 

crossword puzzle p ada materi zat adiktif dan psikotropika bagi siswa kelas VIII SMP.  

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Developmet) yang 

mengadaptasi model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation 

and Evaluation) (Azimi, Amadigol, & Rasegarpour, 2015; Dick & Carey, 2000). Model 

pengembangan ADDIE disajikan dalam Gambar 1. 
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Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan semester Ganjil TA 2018/2019, bertempat di SMP N 2 

Kapur IX. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian siswa SMP kelas VIII, diambil satu kelas untuk uji coba produk 

modul yaitu kelas VIII2 yang berjumlah 30 orang. 

Prosedur 

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini mengikuti langkah-langkah yang ada 

dalam model pengembangan ADDIE tetapi hanya dibatasi pada tingga langkah yaitu analyse, 

design development  dan implementation. Skema pengembangan modul ini secara ringkas 

disajikan dalam Gambar 2. 

  

Gambar 2. Skema prosedur pengembangan modul berbasis scientific approach dengan ADIIE 

model 

Analysis (analisis) 

Tahap analisis ini bertujuan untuk mendefenisikan dan menetapkan secara jelas syarat-

syarat pengembangan modul. Langkah-langkah pada tahap analisis yaitu berupa analisis 

kurikulum 2013, analisis kebutuhan (analisis situasi untuk mengetahui situasi sekolah yang 

dijadikan tempat penelitian dan analisis karakteristik siswa bertujuan untuk mengidentifikasi 

karakteristik siswa sesuai dengan jenjang pendidikannya), dan analisis konsep. 

Design (perancangan) 

Tahap design adalah tahap perancangan modul. Langkah-langkah yang dilakukan pada 

tahap desain adalah (1) menyediakan buku referensi yang berkaitan dengan materi zat adiktif 
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dan psikotropika, serta buku tentang scientific approach & crossword puzzle; (2) menyusun 

peta kebutuhan untuk pengembangan modul; (3) penyusunan desain modul, dilakukan dengan 

cara: menentukan judul modul, menentukan desain (perumusan KD), perancangan dari segi 

media, penyusunan topik materi, menentukan bentuk evaluasi; (4) penyusunan desain 

instrumen. 

Development (pengembangan) 

Tahap development bertujuan untuk memproduksi modul pembelajaran  yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah 

dirumuskan sebelumnya, dan memilih media atau kombinasi media yang akan digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Validasi pakar dilakukan pada tahap ini untuk 

mengetahui kelayakan modul dari aspek didaktik (aspek materi), aspek konstruksi (aspek 

bahasa dan keterbacaan), aspek teknis (penyajian).  

Modul yang telah dirancang dan dikembangkan, selanjutnya divalidasi oleh empat 

orang validator atau pakar yaitu dosen program studi pendidikan Biologi Universitas Negeri 

Riau, dosen program studi pendidikan Biologi ST-KIP Abdi Pendidikan Payakumbuh, dan 

dua orang guru Biologi SMPN 2 Kapur IX yang bertujuan untuk melihat kelayakan dari 

modul yang telah di kembangkan. Hasil validasi, modul diperbaiki sesuai saran dari para 

pakar untuk selanjutnya dilakukan uji kepraktisan oleh guru dan siswa. 

Implementation (implementasi) 

Modul yang telah divalidasi oleh pakar selanjutnya diujikan kepada guru dan siswa untuk 

mengetahui kepraktisan dalam penggunaan. Aspek-aspek yang diujikan dalam angket respon 

praktikalitas modul berbasis scientific approach dengan crossword puzzle pada materi zat 

adiktif dan psikotropika yaitu kemudahan penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran serta 

manfaat modul.  

 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk penelitian pengembangan ini adalah 

kuantitatif–deskriptif berupa rerata dan persentase. Instrumen berupa lembar validasi dan 

lembar respon praktikalitas modul oleh guru dan siswa digunakan dalam penelitian ini. 

 

Analisis data validasi pakar 

Analisis data validasi dari pakar terhadap seluruh aspek yang dinilai dicari persentase dengan 

menggunakan persamaan 1.  

  
 

 
      .............................................................................. (1) 

Keterangan: 

P = Angka persentase 

N = Number of cases (jumlah frekuensi yang diberikan validator) 

f = Skor item (Sudijono, 2012) 
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Data validasi modul berupa nilai mulai dari 1 sampai 4. Data ini kemudian dianalisis 

dengan kriteria yang disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Pengkategorian hasil validasi pakar 

 Rerata Skor Kriteria 

      ̅       Tidak Valid 

      ̅       Kurang Valid 

      ̅       Valid 

      ̅       Sangat Valid 

 

Analisis Data Penilaian Guru dan Siswa 

Data tentang respons praktikalitas oleh guru dan siswa terhadap penggunaan modul dalam 

proses pembelajaran dianalisis dengan menggunakan persentase (%) yang disajikan dalam 

persamaan (2).  

  
 

 
       .............................................................................. (2) 

 

Keterangan: 

P = Angket persentase yang ingin didapatkan 

n  = Jumlah guru/siswa yang memberikan penilaian 

N = Total jumlah guru/siswa  (Purwanto, 2010)  

Data persentase yang diperoleh dilakukan pengelompokkan sesuai kriteria dalam Tabel 2.  

 

Tabel 2. Pengkategorian hasil respon praktikalitas guru dan siswa 

 Skor Kriteria 

         Sangat Praktis 

        Praktis 

        Cukup Praktis 

        Tidak Praktis 

       Sangat Tidak Praktis 

 

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ni dijaring melalui teknik angket dengan menggunakan instrumen 

lembar validasi pakar dan angket respon guru maupun siswa atas modul berbasis scientific 

approach dengan variasi crossword puzzle hasi pengembangan. Data hasil validasi 

selanjutnya digunakan sebagai acuan untuk melakukan evaluasi dalam penentuan kriteria 

valid atau tidaknya modul. Hasil respon guru maupun siswa berfungsi untuk menggali data 

mengenai kepraktisan modul. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan aktivitas siswa harus didasarkan 

pada pembelajaran student-centered. Guru hanya bertugas mengendalikan jalannya 

pembelajaran melalui proses penrencanaan, pelaksanaan dan evaluasi secara optimal.  

Keberadaan bahan ajar berupa modul akan membantu mencapai pembelajaran yang efektif. 

Oleh sebab itu, guru harus kreatif dan inovatif dalam menyusun modul yang tepat sesuai 

dengan karakter siswa maupun materi ajar.  

Modul berbasis scientific approach yang telah dikembangkan dengan mengadaptasi 

model ADDIE pada topik zat adiktif dan psikotoropika bagi kelas VIII SMP terdiri dari peta 

konsep, deskripsi kompetensi yang ingin dicapai, penjabaran materi, kegiatan mandiri berupa 

praktikum, evaluasi dan crossword puzzle.  Integrasi scientific approach dalam modul ini 

dikemas melalui kehadiran kegiatan pembelajaran berorientasi pada kegiatan praktikum 

mandiri. Praktikum mengajarkan siswa untuk melakukan eksplorasi, investigasi dan 

pembuktian ilmiah melalui tahapan-tahapan sistematis (Diani et al., 2019; Widiyawati & 

Nurwahidah, 2018). Tampilan modul yang telah dikembangkan disajikan dalam Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Tampilan halaman sampul modul 
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Syarat didaktik sebuah modul yaitu tersedianya kompetensi yang harus dicapai setelah 

mempelajari modul tersebut. Contoh tampilan kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), 

serta indikator pencapaian kompetensi pada materi zat adiktif dan psikotropika disajikan 

dalam Gambar 4. Kompetensi yang ingin dicapai harus tercermin dalam materi maupun 

kegiatan mandiri dan crossword puzzle.  

 
Gambar 4. Tampilan KI, KD dan indikator pencapaian kompetensi pada modul 

 

Scientific approach merupakan pendekatan pembelajaran yang dianjurkan sesuai 

Kurikulum 2013 yang meliputi tahapan 5M yaitu mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi dan mengkomunikasikan (Widiyawati, 2017). Pembelajaran berbasis scientific 

approach mampu menciptakan suasana belajar aktif yang mendukung kreativitas dan inovasi 

siswa dalam menghadapi materi ajar (Firman et al., 2018). Kegiatan ini menyuguhkan 

pengalaman belajar sesuai situasi dunia nyata yang dapat mendukung performa mereka dalam 

berkomunikasi, berinteraksi, dan memberikan argumentasi atas permasalahan yang sedang 

diselesaikan (Dewitt, Siraj, & Alias, 2014; Prabowo, Ibrohim, & Saptasari, 2016). Diskusi 

sebagai salah satu cara siswa berinteraksi dalam kelompok untuk melakukan asosiasi atas 

temuan-temuannya akan berpengaruh terhadap proses mereka mengkonstruksi kalimat dan 

frase yang lebih bermakna (Dewitt et al., 2014). Hal ini senada dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Setiawan & Wilujeng (2016) bahwa penerapan instrumen berbasis scientific 

approach dapat meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar kognitif siswa. Tampilan 
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petunjuk praktikum untuk mengakomodasi scientific approach dalam modul hasil 

pengembangan disajikan dalam Gambar 5. 

 
Gambar 5. Tampilan petunjuk praktikum  

 

Modul dalam penelitian ini divariasikan dengan crossword puzzle pada bagian akhir. 

Teori pembelajaran konstruktivisme menekankan manfaat dari penggunaan crossword puzzle 

sebagai game edukatif yang dapat memanipulasi aktivitas siswa dalam menguasai suatu 

konsep (Rahmawati, 2018). Crossword puzzle terdiri dari kotak-kotak yang tersusun secara 

mendatar maupun menurun dan dapat diselesaikan berdasarkan pertanyaan yang telah 

disajikan. Tampilan crossword puzzle disajikan dalam Gambar 6. 
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Gambar 6. Contoh tampilan crossword puzzle dalam modul 

 

Praktikalitas Modul oleh Guru dan Siswa 

Data praktikalitas diperoleh dari uji praktikalitas modul pembelajaran biologi materi zat 

adiktif dan psikotropika berbasis scientific approach dengan variasi crossword puzzle oleh 

guru dan siswa. Praktikalitas modul diperoleh dari aspek yaitu kemudahan penggunaan, 

efisiensi waktu pembelajaran, dan manfaat penggunaan modul. Kriteria praktis merujuk pada 

kesesuaian tujuan perancangan dengan penggunaan modul (van den Akker, Bannan, Kelly, 

Nieveen, & Plomp, 2013). Hasil analisis data praktikalitas modul oleh guru disajikan dalam 

Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil analisis data praktikalitas modul pembelajaran biologi oleh guru 

No. Aspek Praktikalitas 
Rerata Persentase Skor 

(%) 
Kriteria 

1 Kemudahan penggunaan 91,66 Sangat praktis 

2 Efesiensi waktu pembelajaran 100,00 Sangat praktis 

3 Manfaat 87,50 Praktis 

Total 279,16  

Rata-rata 93,05 Sangat praktis 
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Besarnya rerata persentase skor mengenai aspek praktikalitas oleh guru menunjukkan bahwa 

modul yang dikembangkan masuk dalam kriteria sangat praktis. Dengan demikian modul 

yang dikembangkan praktis untuk dapat membantu dan mempermudahkan guru dalam 

memfasilitasi pembelajaran yang berbasis pada scientific approach. Sebagai tambahan, modul 

pembelajaran biologi ini juga dapat memberikan manfaat untuk dapat mengefisienkan waktu 

dalam penyampaian materi pembelajaran. Tabel 4 menampilkan hasil uji praktikalitas modul 

oleh siswa.  

Tabel 4. Hasil uji praktikalitas modul pembelajaran biologi oleh siswa 

No. Aspek Rerata Persentase Skor (%) Kriteria 

1 Kemudahan penggunaan 81,90 Praktis 

2 Efesiensi waktu pembelajaran 80,08 Praktis 

3 Manfaat 80,00 Praktis 

Total 241,98  

Rata-rata 80,66 Praktis 

 

Tabel 4 menyatakan bahwa rerata persentase skor praktikalitas oleh siswa yaitu 

sebesar 80,66% dan termasuk kriteria praktis. Hasil analisis praktikalitas modul oleh siswa 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan modul pembelajaran biologi berbasis scientific 

approach dengan variasi crossword puzzle ini disenangi dan dapat menarik minat siswa untuk 

mengikuti pembelajaran. Modul yang dikombinasikan dengan crossword puzzle membuat 

siswa belajar semakin tinggi. Berdasarkan penelitian, terdapat pengaruh positif meningkatnya 

minat media terhadap hasil belajar siswa (Wahyuni, 2018). Penelitian Saran & Kumar (2015) 

mengungkapkan bahwa penggunaan crossword puzzle dapat menciptakan atmosfer belajar 

yang nyaman bagi siswa sehingga mereka dapat produktif dalam menguasai materi ajar. 

Siswa dituntut menyelesaikan puzzle dan berusaha mengisi seluruh kotak yang tersedia 

dengan kemungkinan-kemungkinan jawaban yang ada (Nicosia, Barlacchi, & Moschitti, 

2015). Dengan demikian secara otomatis crossword puzzle dapat mengasah penguasaan 

kosakata serta konsep terkait zat adiktif dan psikotropika. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dapat disimpulkan bahwa modul berbasis scientific approach dengan variasi crossword 

puzzle yang telah dikembangkan dengan model ADDIE termasuk dalam kriteria valid dan 

praktis sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran pada materi zat adiktif dan 

psikotropika. 
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Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan untuk melakukan 

pengembangan modul dalam format digital sehingga lebih mudah dalam proses implementasi 

maupun penyebarluasan produk.  
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